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Rasulullah -sallallahu 'alahi wa sallam- bila berada di
atas kendaraan dengan tujuan akan bepergian maka
beliau bertakbir tiga kali, kemudian membaca,
“Subhanallazi sakhkhara lana haza wa ma kunna
lahu mugqrinina, wa inna ila rabbina lamunqalibun..."
(Mahasuci Allah yang menundukkan kendaraan ini
untuk kami, sedang sebelumnya kami tidak mampu,
dan sesungguhnya kami akan kembali kepada Tuhan
kami).

Dari Abdullah bin Umar -radiyallahu ‘anhuma-, bahwasanya Rasulullah -sallallahu ‘alahi
wa sallam- bila berada di atas kendaraan dengan tujuan akan bepergian maka beliau
bertakbir tiga kali, kemudian membaca, “Subhanallazi sakhkhara lana haza wa ma
kunna laht mugrinina, wa inna ila rabbina lamungalibun. All@humma inna nas-aluka fi
safarina haza al-birra wattagwa, wa minal 'amali ma tarda. Allahumma hawwin 'alaina
safarana haza wa itwi 'anna bu'dahu. Allahumma antas-sahibu fis-safar, wal-khalifatu fil-
ahli. Allahumma inn1 a'Gzu bika min wa'sa-issafar, wa ka-abatil-manzar, wa su-il-
mungqalabi fil-mali wal-ahli wal-walad (artinya: Mahasuci Allah yang menundukkan
kendaraan ini untuk kami, sedang sebelumnya kami tidak mampu. Dan sesungguhnya
kami akan kembali kepada Tuhan kami (di hari Kiamat). Ya Allah! Sesungguhnya kami
memohon kebaikan dan tagwa dalam bepergian ini, kami mohon perbuatan yang
meridakan-Mu. Ya Allah! Permudahlah perjalanan kami ini, dan dekatkan jaraknya bagi
kami. Ya Allah! Engkaulah teman dalam bepergian dan yang mengurusi keluarga(ku). Ya
Allah! Sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari kelelahan dalam bepergian,
pemandangan yang menyedihkan dan perubahan yang jelek dalam harta, keluarga dan
anak)." Ketika beliau pulang maka beliau membaca doa di atas dan menambahi,
“ayibuna taibuna 'abidun, li rabbina hamidun (artinya: Kami kembali kepada Allah,
bertobat kepada-Nya, beribadah kepada-Nya dan kepada Allah kami memuiji).” Dalam
riwayat lainnya dinyatakan, “Ketika Rasulullah -sallallahu 'alahi wa sallam- pulang dari
haji dan umrah dan berada di daerah Saniyyah (tanjakan) atau Fadfad maka beliau
bertakbir tiga kali. Kemudian membaca, “La ilaha illallahu wahdahu la syarika lahu,
lahul-mulku walahul-hamdu wa huwa 'ala kulli syaiin gadir, ayibuna taibuna 'abidun,
sajidun, li rabbina hamidun, sadaqgallahu wa'dahu wa nasara ‘abdaht wa hazamal-
ahzaba wahdah (artinya: Tiada Tuhan yang berhak disembah selain Allah Yang Maha
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Esa, tiada sekutu bagi-Nya, bagi-Nya kekuasaan dan bagi-Nya pula segala pujian. Dan
Dia berkuasa atas segala sesuatu. Kami kembali kepada Allah, bertobat kepada-Nya,
beribadah kepada-Nya, bersujud kepada-Nya, dan kepada Allah kami memuiji. Allah

benar dalam janji-Nya, menolong hamba-Nya dan mengalahkan golongan musuh
dengan sendiri-Nya.” Dalam lafal lain disebutkan, “Ketika Rasulullah -sallallahu 'alahi wa

sallam- pulang dari peperangan, haji atau umrah.”
[Hadis sahih] [Diriwayatkan oleh Muslim]

Dalam hadis ini, Ibnu Umar -radiyallahu 'anhuma- menjelaskan bahwa bila Nabi -sallallahu
‘alahi wa sallam- berada di atas untanya dengan tujuan hendak bepergian maka beliau
bertakbir tiga kali. Kemudian membaca doa agung ini yang memuat makna-makna mulia,
yaitu: menyucikan Allah-'Azza wa Jalla- dari segala kebutuhan dan kekurangan;
menghadirkan perasaan besarnya nikmat Allah atas hamba-Nya; juga berlepas diri dari
segala kemampuan dan kekuatan (selain-Nya); kembali kepada-Nya; lalu memohon
kebaikan, keutamaan, takwa dan pertolongan untuk melakukan amal kebajikan. Di dalamnya
juga mengandung makna tawakal dan berserah diri secara total kepada Allah -Ta’ala-. Dalam
doa itu juga ada permintaan perlindungan diri dan keluarga, dan agar diringankan-Nya
perjalanan serta dijauhkan dari mara bahaya seperti musibah yang akan menimpa keluarga,
harta, atau anak sekembalinya dari perjalanan. Dalam riwayat yang lain lbnu Umar
menyebtulkan bahwa Rasulullah -sallallahu 'alahi wa sallam- ketika pulang dari bepergian
maka beliau membaca doa ini dan menambahkan, “Kami (para rombongan) kembali pulang,
bertobat (dari segala dosa), selalu beribadah dan kepada Allah kami memuiji (bersyukur atas
keselamatan kami).” Saat melewati tanjakan beliau bertakbir, sehingga beliau pun
merasakan rendah diri di hadapan keagungan Allah -'Azza wa Jalla-, lalu beliau
mengucapkan, "La ilaha illallahu wahdahu la syarika lahu..." sebagai bentuk pengakuan
bahwa Dia Maha Esa dari segi uluhiyyah, rububiyah, nama-nama dan sifat-sifat-Nya, dan
bahwasanya Dia juga adalah Maha Penolong para wali dan bala tentara-Nya (yang menolong
agama-Nya).
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